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Abstract:This study examines the impact of Generative Artificial Intelligence (AI) technology on the reliability 

of financial statement audits in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. With the 

advancement of digital technology, generative AI offers opportunities to improve accuracy, speed, and 

objectivity in the audit process. Through its ability to process large amounts of data, identify patterns, and 

detect anomalies in financial statements, this technology is expected to significantly support auditors in 

producing more reliable reports.This research methodology uses a quantitative approach by distributing 

questionnaires to external auditors, internal auditors, and financial consultants involved in MSME audits. The 

data obtained were analyzed using multiple linear regression techniques to examine the effect of the use of 

generative artificial intelligence (Generative AI) on audit reliability dimensions, namely accuracy, objectivity, 

and transparency. The results of the study are expected to demonstrate a significant contribution from the use 

of this technology in improving audit quality, while also providing practical implications for MSMEs and 

auditors to strengthen financial governance by utilizing artificial intelligence. 
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Abstrak:Studi ini mengkaji sejauh mana pengaruh penggunaan teknologi Generatif Artificial Intelligence (AI) 

terhadap keandalan audit laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi digital, generative AI menawarkan peluang untuk meningkatkan 

akurasi, kecepatan, serta objektivitas dalam proses audit. Melalui kemampuan untuk mengolah data dalam 

jumlah besar, mengidentifikasi pola, serta mendeteksi anomali pada laporan keuangan, teknologi ini 

diharapkan mampu memberikan dukungan signifikan bagi auditor dalam menghasilkan laporan yang lebih 

andal.Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 

auditor eksternal, auditor internal, dan konsultan keuangan yang terlibat dalam audit UMKM. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji pengaruh pemanfaatan 

kecerdasan buatan generatif (Generative Al) terhadap dimensi keandalan audit, yaitu akurasi, objektivitas, dan 

transparansi. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya kontribusi signifikan dari penggunaan 

teknologi ini dalam meningkatkan kualitas audit, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi UMKM dan 

auditor untuk memperkuat tata kelola keuangan dengan memanfaatkan kecerdasan buatan.  

Kata kunci: Generative AI, Audit, Keandalan Laporan Keuangan, UMKM, Sistem Informasi Akuntansi 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk bidang akuntansi dan audit. Salah satu 

inovasi teknologi terkini yang memiliki pengaruh besar dalam bidang tersebut adalah 

kecerdasan buatan generatif mulai mendapatkan perhatian adalah Generative Artificial 

Intelligence (Generative AI), yakni teknologi kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan 

konten, menganalisis pola, serta memberikan rekomendasi berbasis data secara otomatis. 

Kehadiran teknologi ini membuka peluang baru dalam proses audit, khususnya dalam 

meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan keandalan hasil audit laporan keuangan.  

Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam mendukung perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga berperan 

sebagai sumber utama dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat. Namun demikian, 
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UMKM masih menghadapi tantangan dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan 

andal, yang umumnya disebabkan oleh keterbatasan kompetensi sumber daya manusia serta 

belum optimalnya pemanfaatan teknologi akuntansi. Kondisi ini berdampak pada sulitnya 

auditor memperoleh informasi yang valid, sehingga menurunkan kualitas hasil audit  

Dalam konteks ini, penerapan teknologi Generative AI berpotensi menjadi solusi 

strategis bagi tantangan audit di sektor UMKM. Kemampuan teknologi ini dalam 

menganalisis data keuangan dalam skala besar secara cepat, mendeteksi anomali, serta 

memberikan rekomendasi berbasis pola, memungkinkan auditor untuk menghasilkan 

laporan yang lebih akurat dan objektif. Selain itu, penggunaan Generative AI juga 

berkontribusi dalam meningkatkan transparansi serta akuntabilitas, sehingga memperkuat 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan UMKM. 

Namun demikian, penerapan Generative AI dalam praktik audit UMKM di Indonesia 

masih tergolong baru dan menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan 

infrastruktur teknologi, Kesiapan kompetensi sumber daya manusia, beserta isu yang 

berkaitan dengan etika dan keamanan data, merupakan faktor krusial yang perlu mendapat 

perhatian serius. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami 

sejauh mana teknologi ini dapat diimplementasikan secara efektif dalam mendukung proses 

audit, khususnya di sektor UMKM yang memiliki karakteristik dan kompleksitas berbeda 

dibandingkan dengan perusahaan besar.. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan teknologi kecerdasan buatan generatif (Generative Al) terhadap 

keandalan audit laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis, 

melalui pengembangan literatur mengenai pemanfaatan teknologi Al dalam bidang auditing, 

maupun secara praktis, sebagai acuan bagi auditor dan pelaku UMKM dalam meningkatkan 

kualitas audit laporan keuangan dengan memperkaya literatur mengenai akuntansi dan audit 

berbasis teknologi, serta memberikan rekomendasi bagi auditor, pelaku UMKM, dan 

pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan kecerdasan buatan guna meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dan tata kelola usaha yang berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan generatif (Generative Al), sedangkan variabel 

dependennya adalah keandalan audit laporan keuangan. Pemilihan pendekatan kuantitatif 

didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh data terukur, objektif, serta dapat dianalisis 

secara statistik untuk menguji pengaruh antarvariabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor eksternal, auditor internal, dan konsultan 

keuangan yang terlibat dalam proses audit laporan keuangan UMKM di Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti, antara 

lain auditor yang pernah melakukan audit pada UMKM minimal satu tahun terakhir dan 

memiliki pengalaman menggunakan atau memahami teknologi berbasis kecerdasan buatan. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan keterwakilan dan kecukupan data 

untuk dianalisis, yaitu minimal 100 responden. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden penelitian dengan 

skala Likert 1–5 kepada responden. Kuesioner memuat pernyataan terkait tingkat 

penggunaan Generative AI dalam proses audit serta indikator-indikator keandalan audit, 
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meliputi akurasi, objektivitas, transparansi, dan kredibilitas. Sementara itu, Data sekunder 

dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk literatur akademik, jurnal ilmiah, buku, dan 

laporan yang berkaitan mengenai perkembangan teknologi AI dan praktik audit UMKM di 

Indonesia. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS, AMOS, atau SmartPLS. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis. 

Selanjutnya, dilakukan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) guna mengetahui pengaruh 

penggunaan kecerdasan buatan generatif (Generative Al) terhadap keandalan audit laporan 

keuangan. Adapun nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari kuesioner, diperoleh temuan 

bahwa kuesioner yang disebarkan kepada 120 responden yang terdiri dari auditor eksternal, 

auditor internal, serta konsultan keuangan yang terlibat dalam audit UMKM di berbagai kota 

di Indonesia, diperoleh gambaran umum bahwa mayoritas responden (78%) telah 

mengetahui dan memahami fungsi teknologi Generative AI. Namun, tingkat penerapannya 

dalam audit masih tergolong beragam: 42% responden menyatakan sudah menggunakan 

secara aktif, 36% menyatakan hanya sebatas percobaan, dan 22% belum pernah 

menggunakan secara langsung. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pertanyaan dalam kuesioner memiliki 

nilai korelasi di atas 0,3, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 pada setiap variabel, Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik. 

Selanjutnya, hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data telah memenuhi kriteria untuk dilakukan 

analisis regresi linier berganda. 

Hasil estimasi melalui analisis regresi linier berganda mengindikasikan bahwa 

penggunaan Generative AI menunjukkan hubugan positif dan signifikan terhadap keandalan 

audit laporan keuangan UMKM. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,61 menunjukkan 

bahwa sebesar 61% variasi dalam keandalan audit laporan keuangan dapat dijelaskan oleh 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan generatif (Generative Al), sedangkan 39% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Hasil uji parsial 

(uji t) menunjukkan bahwa masing – masing indikator penggunaan AI seperti otomatisasi 

analisis data, deteksi anomali, serta penyusunan laporan audit berbasis AI memiliki 

pengaruh signifikan dengan nilai p-value < 0,05. Uji simultan (uji F) juga menunjukkan nilai 

signifikan yang memperkuat bahwa penggunaan Generative AI secara keseluruhan 

berpengaruh terhadap keandalan audit. 

 

Pembahasan 

Peningkatan Akurasi Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Generative AI mampu meningkatkan akurasi 

audit laporan keuangan UMKM. Hal ini disebabkan oleh kemampuan AI dalam melakukan 

pemrosesan data dalam skala besar secara cepat, efisien, dan akurat dalam mengidentifikasi 

kesalahan pencatatan atau pola anomali yang sulit terdeteksi auditor secara manual. Temuan 

hasil penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang mengindikasikan bahwa 
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penerapan teknologi kecerdasan buatan dapat mengurangi tingkat kesalahan audit dan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan adanya AI, auditor lebih terbantu dalam 

melakukan verifikasi data sehingga laporan keuangan yang dihasilkan mencerminkan 

peningkatan akurasi dan keandalan dalam penyajian informasi keuangan. 

Meningkatkan Objektivitas dan Independensi Auditor 

Penggunaan Generative AI juga terbukti membantu meningkatkan objektivitas 

auditor. Hal ini karena AI bekerja berdasarkan algoritma yang telah dirancang untuk 

mengurangi subjektivitas dan bias manusia dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 

praktik audit UMKM, auditor sering menghadapi keterbatasan data dan risiko tekanan dari 

pihak manajemen. Dengan memanfaatkan teknologi AI, auditor dapat memperoleh 

informasi tambahan yang netral, sehingga keputusan audit menjadi lebih independen dan 

berlandaskan data yang valid. 

Transparansi dan Kredibilitas Laporan Audit 

Penelitian ini juga menemukan bahwa teknologi Generative AI mampu meningkatkan 

transparansi dan kredibilitas laporan audit. Proses audit yang memanfaatkan AI dapat 

memberikan jejak digital yang terdokumentasi dengan baik, mulai dari proses analisis data 

hingga hasil akhir yang dihasilkan. Hal ini memudahkan proses review dan evaluasi oleh 

pihak ketiga, seperti regulator atau pemangku kepentingan lain. Dengan demikian, laporan 

audit tidak hanya lebih transparan tetapi juga lebih kredibel di mata pemilik UMKM maupun 

investor. 

Implikasi Praktis bagi UMKM 

Penerapan Generative AI pada audit UMKM memberikan implikasi praktis yang 

signifikan. Banyak UMKM di Indonesia yang masih menghadapi keterbatasan dalam tata 

kelola keuangan, termasuk dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. 

Dengan bantuan AI, auditor dapat mempercepat proses pemeriksaan, mengurangi biaya 

audit, dan meningkatkan kualitas hasil audit. Hal ini dapat berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan investor, kemudahan akses pembiayaan, serta memperkuat daya saing UMKM 

di pasar. 

Tantangan Implementasi Generative AI 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif, terdapat pula 

tantangan dalam penerapan Generative AI pada audit UMKM. Pertama, keterbatasan 

infrastruktur teknologi pada sebagian besar UMKM masih menjadi hambatan. Kedua, masih 

adanya resistensi dari auditor yang belum terbiasa menggunakan teknologi AI. Ketiga, 

terdapat risiko etis terkait privasi data serta keandalan algoritma yang digunakan. Oleh 

karena itu, meskipun AI membawa manfaat besar, implementasinya harus tetap diimbangi 

dengan regulasi, pelatihan auditor, serta perlindungan data yang memadai. 

Sintesis Hasil dan Teori 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan teori adopsi teknologi, yang 

berpendapat bahwa penerimaan serta penerapan inovasi digital dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses kerja, dalam hal ini proses audit laporan keuangan. 

Generative AI terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan akurasi, objektivitas, 

transparansi, serta kredibilitas proses audit pada UMKM. Meskipun demikian, efektivitas 

AI tetap dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kesiapan auditor, kualitas data keuangan 

UMKM, serta dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 

 

Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa 

penerapan teknologi kecerdasan buatan generatif (Generative AI) berpengaruh signifikan 

terhadap keandalan audit laporan keuangan pada UMKM di Indonesia. Penerapan teknologi 

ini terbukti mampu meningkatkan akurasi audit melalui kemampuan analisis data yang lebih 
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cepat dan menyeluruh, sehingga dapat mengurangi potensi kesalahan maupun kelalaian 

yang mungkin terjadi apabila audit dilakukan hanya secara manual. Dengan demikian, 

teknologi Generative AI menjadi instrumen penting untuk membantu auditor dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dan dapat dipercaya. 

Selain meningkatkan akurasi, penelitian ini juga membuktikan bahwa Generative AI 

berkontribusi dalam memperkuat objektivitas dan independensi auditor. Teknologi ini 

bekerja berdasarkan algoritma yang netral, sehingga mampu meminimalkan bias dan 

subjektivitas dalam pengambilan keputusan audit. Bagi UMKM, hal ini sangat penting 

karena keterbatasan sumber daya sering kali membuat laporan keuangan mereka rentan 

terhadap kesalahan pencatatan maupun intervensi manajemen. Kehadiran AI membantu 

memastikan bahwa proses audit berlangsung dengan adil, transparan,serta didasarkan pada 

data yang valid. 

Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI juga meningkatkan 

transparansi serta kredibilitas hasil audit. Dengan adanya jejak digital yang terdokumentasi 

secara sistematis, proses audit dapat ditinjau ulang oleh pihak ketiga, sehingga laporan 

keuangan UMKM lebih mudah diverifikasi. Hal ini bukan hanya berdampak pada kualitas 

laporan itu sendiri, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dari pemilik usaha, investor, 

lembaga keuangan, maupun pihak regulator. Kredibilitas laporan yang tinggi dapat 

meningkatkan peluang bagi UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan serta memperluas 

jejaring bisnisnya secara lebih optimal. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan Generative 

Artificial Intelligence (AI) dalam proses audit UMKM masih menghadapi berbagai kendala. 

Beberapa di antaranya mencakup keterbatasan infrastruktur teknologi pada sebagian besar 

UMKM, kurangnya pemahaman serta keterampilan auditor dalam mengoperasikan AI, dan 

risiko terkait privasi data serta keandalan algoritma. Oleh karena itu, pemanfaatan 

Generative AI harus diiringi dengan upaya penguatan kapasitas auditor, penyusunan regulasi 

yang mendukung, serta peningkatan kesadaran UMKM akan pentingnya tata kelola 

keuangan yang baik. Dengan langkah-langkah tersebut, Generative AI dapat dioptimalkan 

untuk benar-benar meningkatkan keandalan audit laporan keuangan UMKM di Indonesia. 
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